R

lma! Hl]lal Hmllm:n Multi-Perspektif g - ’
l'nl 1, N 1, July - [Immht 2020 '

- - —‘-.#‘4-'-*_-"
F
n . L
q ” L]
p=t] LY
.
= . .
E_‘; "'.:-'- y 4--- -a--L ; ~
= - .,_..a 4.]'[ .ll"" "|||"' "lt']*.,., 3
= s =4 ..r l tfl-"" R
E Vi ] "‘L ’ 11 rr ﬂ P
E o et . "\r': ﬁ,..,f: ﬂ\‘f‘\ -t o A
g iy et A ey ¢
=
F
E r
e . A
-
[F ) i
N i - -
"':'f"‘ ﬂlh‘ '.‘f‘f‘ \.‘“ L — q""

&, Fa¥ P

. s -

% ::L m.JB’I‘Fh“‘ _....‘.:’ﬂ: X
.} e 1"- i"-“r- M . e
= + "'_."".':--*"*--*f"—" Lty

: L - S

g %

- P : PRt

= Lle: Kegmt.m Malmmswa Dinamila _;-

| o~ IAIN SURAKARTA A



1 Literasi

~ Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif




Literasi

- ~ Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif

Vol. 1, No. 1, July - December 2020

Editorial Team

Editor-In-Chief
Ahmad Saifuddin, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia

Alamat Redaksi :
Unit Kegiatan Mahasiswa Dinamika
Jalan Pandawa No. 1 Pucangan Kartasura
Sukoharjo, Jawa Tengah — Kode Pos 57168
Phone: +62271 781516
Faximile: +62271 782774
Email: jurnal literasi.iain.surakarta@gmail.com
Website: https://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/literasi



Literasi

y ~ Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif

Vol. 1, No. 1, July - December 2020

Daftar Isi

Apakah Desain Eksperimen Satu Kelompok Layak Digunakan?
Abmad Saifuddin 1-22

Manajemen Stres Orangtua Dalam Pendampingan Pembelajaran Daring
Heni Listyanti, Ristia Wahyuningsih 23-48

Analisis SWOT Terhadap Strategi Pemasaran Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Sentra Industri Gitar dalam Menghadapi Covid-19

Wahyu Broto S, Rendra Armayana 49 -70

Dinamika Religiositas Pada Pengikut Komunitas Punk
Santi Andika Pratiwi, Firda Imab Suryani 71-98

Strategi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar Anak Selama Pandemi
Covid-19

Shokhib Rahmania, Retno Wijayanti, Shiddiq Lugman Hafkim 99 - 110

Peran Yayasan ATMA Dalam Pemberian Bantuan Hukum Bagi Anak
Pelaku Tindak Pidana

O. Agustin Damayanti, R. Rachmawan, W. Mariyana 111 -136

Analisis Kesiapan Guru Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Saat Covid-19
Nasya Auliarabma Sidqi, Pipin Auliya 137 - 158






Literasi; jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif
Vol. 1, No. 1, July- December 2020, pp. 99 - 110

Literasi

7 Jurnal Kajian Keislaman Multi-Perspektif

https://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/literasi

Strategi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar Anak

Selama Pandemi Covid-19

Shokhib Rahmania, Retno Wijayanti, Shiddiq Lugman Hakim

TIAIN Surakarta

Abstract

Keywords:

Children's learning
assistance; parents’
strategies; the

Covid-19 pandemic

Parental assistance often influences the role of children to
maintain good habits. Assistance that is not optimal allows
children to freely do bad things to themselves and others. This
study aims to determine how parents can assist their children
in learning during the Covid-19 pandemic. This research uses
descriptive qualitative method. The method for data collection is
interviews. The research sample consisted of parents of students
at SD Islam Terpadu Tagiyya Rosyida Surakarta. In selecting
the subject, the researcher took 3-5 respondents who were taken
randomly. The results of the study identified that there is a lack
of parents who do not pay much attention to their children's
learning assistance by leaving it to their grandparents, uncle or
aunt, or to their wives only. How to accompany learning with
the method of games, storytelling, and assignments as well as
supervision while learning.

Abstrak

Kata kunci:

Strategi orang
tua; pandemi
Covid-19;
pendampingan
belajar anak

Pendampingan Orang tua sering kali berpengaruh terhadap
peran anak untuk mempertahakan kebiasaan yang baik.
Pendampingan yang tidak maksimal membuat anak akan
leluasa melakukan hal buruk terhadap dirinya maupun orang
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara Orang
tua dalam strategi mendampingi anak dalam belajar dimasa
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Metode untuk pengumpulan data yaitu
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wawancara. Sampel penelitian terdiri dari orang tua siswa di
SD Islam Terpadu Tagiyya Rosyida Surakarta Dalam pemilihan
subjeknya peneliti mengambil 3-5 responden yang diambil
secara acak. Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa
kurangnya Orang tua yang tidak terlalu memperhatikan
pendampingan belajar anaknya dengan menyerahkan kepada
kakek, om atau tante, maupun kepada sang istri saja. Cara
mendampingi belajar dengan metode permainan, bercerita,
dan penugasan serta adanya pengawasan saat belajar.

PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 atau disingkat Covid-19. Virus yang kurun
waktu satu tahun ini membuat permasalahan besar diberbagai negara di
dunia. Mulanya virus ini ditemukan di Kota Wuhan (Cina) pada sekitar
tahun 2019. Lebih dari 200 negara di dunia yang ikut terpapar oleh bahaya
mematikannya virus ini. Hingga tanggal 31 Maret 2020 tercatat 719.758
kasus di dunia telah terkonfirmasi terkena keganasan virus ini. Angka
tersebut belum termasuk angka kematian Covid-19 di dunia. Sementara
kasus kematian Covid-19 di dunia sudah mencapai 33.673 terhitung 31
Maret 2020 (Setiati & Azwar, 2020). Tertanggal 2 Maret 2020 secara
resmi Presiden Republik Indonesia mengonfirmasi kasus Covid-19 telah
menjangkit 2 orang warga negara Indonesia positif terpapar virus tersebut
dan sejak saat itu hingga sekarang angkanya terus bertambah.

Virus ini memberi dampak bagi beberapa sektor kehidupan seperti
perekonomian dan Pendidikan. Hal tersebut membuat orang-orang
berusaha mengindari keganasan virus ini, misalnya dengan melakukan
aktivitas dunia perkerjaan atau Pendidikan dari rumah atau daring (dalam
jaringan). Hampir seluruh negara memberlakukan sistem belajar dari rumah
(learn from home) inibisa dilakukan di rumah walaupun harus merubah system

belajar dari masing-masing siswa yang dapat mengakibatkan kehilangan
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hak-hak belajarnya. Terbitnya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19 bahwa penerapan
belajar dari rumah bukan berarti guru hanya memberikan tugas kepada
siswanya namun ikut berkomunikasi dengan orang tua untuk membantu
siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan (Trisnawati & Sugito, 2020).

Peran orangtua pada masa pandemi seperti ini memiliki banyak
tanggungjawab terhadap kegiatan /fearn from home yang sudah menjadi
kebijakan pemerintah. Orang tua menjadijembatan antara anak dengan guru
untuk menciptakan kembali hak-hak belajar anak sebagaimana mestinya.
Dengan melakukan interaksi-interaksi secara intens antara anak dan orang
tua akan memberikan pengaruh yang positif bagi tumbuh kembang anak
nantinya (Iftitah & Anawaty, 2020). Orang tua perlu membentuk sikap
disiplin pada anak karena selama /fearn from home waktu bermain dan belajar
anak cenderung berantakan. Tak jarang waktu belajar anak justru kalah
dengan keseruan mereka bermain di rumah. Pada konteks tersebut, peran
orang tua sangat dibutuhkan agar terus mendampingi proses learn from
home yang ada.

Selama learn from home tentunya orang tua memiliki beberapa kendala-
kendala yang dijumpai baik dari anak atau orang tua sendiri. Hal ini bisa
terjadi dari berbagai sumber juga, bisa karena anaknya yang terlalu asik
bermain, kurangnya akses internet yang mendukung, orang tua kurang
disiplin, dan kurangnya pengetahuan tentang pengoperasian teknologi.
Berdasarkan kendala tersebut ada sebagian orang tua yang tidak kalah
memiliki strategi-strategi dalam mendampingi anaknya belajar selama
learn from home. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami strategi yang
digunakan oleh orang tua untuk mendampingi proses pembelajaran dari

rumah pada anak.
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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan datanya, peneliti menggunakan
teknik wawancara tidak langsung melalui pengisian goggle form yang berisi
materipertanyaanyangberkaitandenganhal-halyangdapatmengungkapkan
poin penting terkait strategi orang tua dalam pendampingan belajar anak.
Alasan dari pemilihan metode ini karena situasi pandemi Covid-19 yang
tidak memungkinkan untuk peneliti melakukan wawancara secara langsung
atau tatap muka. Subjek penelitian ini adalah orang tua siswa di SD Islam
Terpadu Taqgiyya Rosyida Surakarta. Dalam pemilihan subjeknya peneliti
mengambil tiga responden yang diambil secara acak.

Dalam melakukan wawancara tidak langsung peneliti menggunakan
panduan wawancara sesuai dengan aspek-aspek pendampingan orang
tua menurut Hwie yang meliputi: 1) menyedaikan fasilitas belajar; 2)
mengawasi kegiatan belajar anak di rumah; 3) mengawasi penggunaan
waktu belajar anak di rumah. Selain itu juga menggunakan faktor-faktor
yang mempengaruhi pendampingan belajar orang tua terhadap anak
menurut Whaley dan Wang yang meliputi: 1) usia orang tua; 2) pengalaman
menjadi orang tua; 3) hubungan perkawinan orang tua; dan 4) keterlibatan
ayah dalam pengasuhan.

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan model analisis
deskriptif yaitu memaparkan hasil data yang di dapat secara deskriptif dan
mengelompokkan hasil data sesuai dengan pertanyaan. Selanjutnya adalah
melakukan analisa jawaban untuk dapat mendapatkan kesimpulan terkait

strategi orang tua dalam pendampingan belajar anak di saat pandemi
Covid-19.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Subjek pertama adalah subjek NT (inisial). Subjek ini merupakan
orang tua wali murid dari seorang anak kelas 5 SD, berusia 30 tahun.
Berdomisili di Kartasura. N'T adalah seorang karyawan yang mempunyai 2
orang anak. NT memiliki masalah tersendiri dalam mendampingi anaknya
karena memang seorang wanita karir. Itulah mengapa N'T merasa kurang
optimal dalam mendampingi anaknya. Hal ini membuat NT meminta
bantuan kepada Om atau Tante untuk mendampingi anaknya saat
belajar selama pandemi Covid-19. Meski Orang tua sudah menyediakan
fasilitas belajar seperti penyediaan tempat belajar, modul tambahan yang
menunjang belajar di rumah, HP, bahkan laptop. Namun itu semua
belum bisa menjadi patokan untuk anak rajin dalam mengerjakan tugas,
karena terkadang anak merasa bosan terlebih masa pandemi seperti ini.
Pada kejadian ini seharusnya orang tua membuat strategi yang tepat
dalam mendampingi anak belajar di tengah mewabahnya Coronavirus
di negeri ini. N'T memiliki strategi seperti mencari situasi yang berbeda
ketika berkesempatan mendampingi anaknya belajar, ini dilakukan agar
anak tidak merasa bosan saat mengerjakan tugas dari sekolah. NT juga
memberlakukan jam belajar pagi dan sore sekitar 2 jam. Jika anak bosan,
biasanya N'T mengkondisikan anaknya terlebih dahulu agar mood lagi saat
mengerjakan tugas-tugas sekolah.

Subjek kedua adalah subjek AB (inisial). Subjek AB merupakan
orang tua siswa kelas 2 SD yang mempunyai pekerjaan swasta dengan usia
35 tahun. AB memiliki 1 anak dan tinggal di Kartasura. Karena AB adalah
seorang kepala rumah tangga, jadi dalam hal mendampingi belajar anak
ia menyerahkan kepada sang istri. Kerap kali sang istri merasa kesusahan
dalam menjelaskan materi ke anak, terkadang ini yang membuat AB juga

harus turun tangan untuk mendampingi anaknya pula. Supaya anak tidak
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merasa bosan juga mereka membagi tugas dalam mendampingi anak.
Strategi yang lain diterapkan AB dan istri dalam mendampingi belajar anak
yakni dengan memberi peraturan bahwa menyelesaikan tugas dulu baru
mengizinkan main atau melakukan kegiatan yang lain. Selain itu AB dan
istri juga mengatur waktu belajar anak agar tidak melulu bermain dirumah.

Subjek ketiga adalah subjek MS. Subjek MS adalah orang tua
siswa dari kelas 3 SD. MS adalah seorang guru yang berusia 35 Tahun.
MS berdomisili di daerah Gatak, Sukoharjo. MS memiliki 1 anak yang
sering dititipkan kepada kakek atau neneknya saat ia bekerja. Kakek dan
neneknya juga yang sering mendampingi belajar, namun istri MS lah yang
paling sering mendampingi anak belajar selama pandemi Covid-19. MS
beserta istri mempunyai strategi dalam mendampingi anaknya belajar
berupa mematikan televisi saat sedang belajar, orang tua ikut belajar materi
agar lebih mudah menguasai saat mendampingi belajar, serta menyediakan
suasana yang kondusif untuk belajar. MS dan istri mengalami kendala saat
memahami materi Bahasa Jawa dan Bahasa Arab. Strategi tersebut sudah
diterapkan sejak awal pandemi dan sudah melalui persetujuan dengan

anaknya.

Peran Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar Anak

Adanya wabah Covid-19 mempengaruhi terhadap pelayanan publik,
seperti Kesehatan, keberlangsungan ekonomi dan Pendidikan. Pelayanan
Kesehatan di masa pandemi mengalami perubahan dari sebelumnya.
Sebelumnya proses belajar dilakukan tatap muka di sekolah dengan metode
Teacher Center ataupun Student Center. Sejak ditetapkan oleh Presiden Joko
Widodo melalui Perpres Nomor 12 Tahun 2020 tentang Bencana Non-
alam Penyebaran Coronavirus Deases 2019 sebagai Bencana Nasional. Hal
ini membuat Mendikbud menerbitkan Terbitnya Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat
Covid-19 bahwa penerapan belajar dari rumah bukan berarti guru hanya
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memberikan tugas kepada siswanya namun ikut berkomunikasi dengan
orang tua untuk membantu siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan
(Trisnawati & Sugito, 2020).

Komunikasi antara guru dan orang tua merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran secara daring selama masa
pandemi Covid 19. Orang tua merupakan guru pertama bagi anaknya,
sehingga bimbingan dan kasih sayang orang tua sangat penting terhadap
perkembangan pendidikan anak. Untuk itu selama pembelajaran dilakukan
secara daring orang tua menjadi kunci utama dalam pendampingan
belajar anak. Sebagai orang tua, wajib mengetahui proses pembelajaran
daring yang diberikan oleh guru dan apakah anaknya sudah melaksanakan
pembelajaran tersebut dengan baik (Ardiawan & Heriawan, 2020).

Selain menjalin komunikasi yang baik dengan guru, orang tua
juga memiliki peran lainnya yang meliputi pendampingan pada anak,
memberikan kesempatan atau kepercayaan, memberikan pengawasan agar
anak tetap dalam pengawasan dan arahan yang baik, memberikan motivasi,
mengarahkan anak serta memberikan pengasuhan dan pembelajaran yang
efektif (Yulianingsih & Nugroho, 2021). Friedman (2010) menguraikan
bahwa peranan orangtua sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: 1) status sosial yang ditentukan oleh tingkat pendidikan, pekerjaan, dan
penghasilan; 2) bentuk keluarga; 3) tahap perkembangan keluarga dimulai
dari terjadinya pernikahan hingga tahap persiapan menjadi orangtua; dan
4) faktor model peran. Beberapa peran orang tua tersebut sejalan dengan
pendapat Hwei bahwa terdapat beberapa aspek pendampingan belajar
yang meliputi: 1) menyediakan fasilitas belajar; 2) mengawasi penggunaan
waktu belajar anak di rumah; 3) mengawasi kegiatan belajar anak di rumah;
3) mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah

Aspek pertama merupakan kewajiban orang tua untuk memenuhi
dan menyediakan fasilitas belajar anak. Di saat pandemi Covid 19
fasilitas belajar anak yang sangat di butuhkan media belajar daring yang
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meliputi handphone, laptop atau komputer, dan jaringan internet. Media
tersebut akan di butuhkan dalam proses pembelajaran daring, Menurut
Isman pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet
dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki
keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa
dapat berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti
classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom maupun melalui
Whatsapp gronp (Dewi, 2020). Berdasarkan fasilitas belajar ketiga subjek
telah berusaha untuk dapat memenuhinya dengan menyediakan laptop
dan HP serta jaringan internet yang memadai. Sehingga, fasilitas tersebut
dapat membantu peran orang tua dalam mendampingi anak belajar dari
rumabh.

Selain menyediakan fasilitas belajar daring yang baik, aspek kedua
yaitu orang tua juga memiliki peran untuk mengatur waktu belajar yang
efektif buat anak. Waktu belajar adalah saat seseorang belajar yang
bermakna, jam berapa mereka belajar dan berapa lama mereka mengalami
proses belajar ini dari mereka tidak tahu menjadi tahu. Waktu belajar dapat
dikategorikan menjadi tiga yaitu pagi, siang, dan malam (Lestari, 2015).
Pagi hari adalah saat dimana suasana masih segar dan tidak panas, sehingga
banyak siswa yang lebih memilih belajar pada pagi hari dengan alasan lebih
segar sehingga bisa lebih konsentrasi untuk belajar. Maka dari itu subjek
NT menerapkan aturan belajar anak di pagi hari selama kurang lebih 2
jam. Sedangkan untuk subjek AB dan MS lebih memilih waktu belajar
malam karena dirasa suasana belajar malam cukup tenang dengan suhu
yang tidak panas seperti di siang hari. Durasi waktu yang ditetapkan dari
keduanya tidak jauh berbeda yaitu sekitar 1 jam. Disini ketiga subjek tidak
menerapkan waktu belajar siang, Waktu belajar siang adalah situasi ketika
anak dalam kondisi lelah dan mengantuk serta suhu udara yang panas.

Aspek ketiga yang perlu diperhatikan orang tua adalah pengawasan
kegiatan belajar anak di saat pembelajaran daring. Orang tua dalam
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melakukan pengawasan belajar dapat dengan membantu mengerjakan
tugas anak, sebagai tempat belajar anak, menerangkan dan memberikan
penjelasan mengenai materi yang dilaksanakan, memberikan respon
yang baik terhadap pembelajaran dari sekolah (Yulianingsih & Nugroho,
2021). Dalam hal ini ketiga subjek telah berupaya untuk dapat secara
maksimal mendampingi anak belajar, walupun tidak selalu orang tua yang
mendampingi. Sebagaimana subjek NT pendampingan belajar anaknya di

bantu pengawasaanya oleh paman dan bibinya.

Strategi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar

Dalam pembelajaran dari rumah orang tua lah sebagai pendidik
dan pengajar pengganti guru di sekolah, cara orang tua mendidik dan
mengajar kepada anak-anaknya sangatlah berbeda-beda. Dan guru
dari murid memberikan tugas dengan cara berbeda-beda pula seperti,
pembelajaran melalui aplikasi Whatsapp, Youtube, Classroom, dan aplikasi
lainnya. Juga begitu pula orang tua dalam menjelaskan kepada anaknya
mengenai pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru melalui aplikasi
(Ahsani, 2020). Ada banyak cara yang dapat di terapkan orang tua dalam
membantu anak belajar diantaranya: dengan metode permainan, bercerita,
dan penugasan serta adanya pengawasan saat belajar.

Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan
membagikan pengalaman dan pengatuhan kepada orang lain. Metode
bercerita menunjukkan kemampuan menyimak anak yang lebih baik
dibanding pemaparan bukan dengan gaya cerita. Keterampilan menyimak
yang baik tentu menjadi modal utama dalam menerima informasi. Dengan
dasar ini diharapkan anak dapat menyerap secara baik informasi terkait
materi pembelajaran yang disampaikan kepada mereka (Ahsani, 2020).

Kemudian orang tua menyampaikan materi dengan cara metode
bermain, metode belajar sambil bermain ini merupakan metode yang
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paling digemari oleh siswa. Karena metode ini sangat sesuai dengan kondisi
siswa dan RPP pada yang ada di MI/SD. Metode bermain ini sangat sesuai
dengan gaya belajar siswa karena masing-masing anak memiliki karakter
yang berbeda-beda. Strategi ini dianggap cukup efektif tetapi tidak efisien
dalam waktu untuk mengajarkannya. Dengan adanya permainan dalam
belajar di harapkan anak tidak mudah bosan dan jenuh sehingga dapat
belajar lebih semangat dan antusias.

Orang tua dalam mendampingi belajar anak adalah dengan memantau
anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. Pemantauan ini
dapat beragam seperti yang dilakukan oleh ketiga subjek dalam penelitian
ini. Misalkan, mengawasi anaknya dalam mengerjakan tugas sekolah;
memberikan beberapa kebijakan seperti tidak boleh menonton TV saat
belajar dan tidak boleh bermain sebelum tugas selesai; dan orang tua
selalu berupaya dalam mendamping anak dalam mengerjakan tugas yang

diberikan guru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pandemi seperti ini berdampak pada konsentrasi anak dalam belajar
yang dimana orang tua harus pandai dalam mendampingi anak dalam
belajar. Banyak Orang tua yang tidak terlalu memperhatikan pendampingan
belajar anaknya dengan menyerahkan kepada kakek, om atau tante,
maupun kepada sang istri saja. Hal ini menjadikan anak menurun semangat
dalam belajar. Adapun upaya dalam menanggulangi pendampingan orang
tua yaitu komunikasi antara orang tua dan guru, memberikan kesempatan
atau kepercayaan, dan memberikan motivasi. Beberapa hal yang dapat
dilakukan Orang tua dalam membantu pendampingan belajar dengan
metode permainan, bercerita, dan penugasan serta adanya pengawasan

saat belajar.
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Saran

Saran untuk penelitian selajutnya diharapkan dapat memaksimalkan
penelitian guna mendapatkan data yang lebih lengkap. Saran bagi subjek
penelitian dan para orang tua yaitu ketika mendampingi anak belajar dari
rumah, sebaiknya dapat bersikap inovatif, kreatif, serta pendampingan
yang maksimal. Sikap tersebut membantu orang tua untuk menciptakan
suasana belajar yang nyaman serta tercapainya fasilitas belajar anak. Dengan
demikian, anak dapat belajar dengan optimal. Jika tidak, dikhawatirkan

anak akan kehilangan semangat belajar sehingga kecerdasan menurun.
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